




i 

 

BUKU AJAR 

BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 
 

 

Dr. Wati Sukmawati, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA 

  



ii 

 

BUKU AJAR 

BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

 

 

Penulis :  Dr. Wati Sukmawati, M.Pd. 

 

Desain Sampul :  Eri Setiawan 

 

Tata Letak :  Laeli Oktafiana 

 

ISBN : 978-623-120-623-7 

 

Diterbitkan oleh :  EUREKA MEDIA AKSARA, DESEMBER 2023 

  ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

  NO. 225/JTE/2021  

 

Redaksi : 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com 

 

Cetakan Pertama: 2023 

 

 

 

All right reserved 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh 

isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, 

termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman 

lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit. 

  



iii 

 

KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan atas kehadiran Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat 

menyelesaikan buku ini tepat waktu. Sholawat serta salam kami 

curahkan kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW yang mana 

atas bimbingan-nya kita dapat berpaling dari zaman kegelapan ke 

zaman terang-benderang.  

Dalam karya ini, pembaca akan diantar ke dalam perjalanan 

yang mendalam mengenai dunia belajar dan pembelajaran. Buku 

"Belajar dan Pembelajaran" menghadirkan sebuah analisis yang 

menyeluruh tentang motivasi menjadi seorang guru dan hakikat 

dari proses belajar serta pembelajaran. Melalui pembahasan yang 

komprehensif mengenai berbagai teori belajar seperti behaviorisme, 

kognitivisme, konstruktivisme, dan humanistik, pembaca akan 

diajak untuk memahami esensi dari setiap pendekatan dalam 

konteks pembelajaran. 

Tidak hanya itu, buku ini juga menguraikan secara jelas 

tujuan belajar, faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar, dan 

komponen-komponen penting dalam pembelajaran. Pembaca akan 

dibimbing untuk menemukan peran krusial seorang guru dalam 

membentuk proses pembelajaran yang efektif, serta memahami 

strategi pengembangan model pembelajaran yang relevan dengan 

perkembangan zaman. 

Lebih jauh, pembaca akan diajak untuk menjelajahi beragam 

sumber belajar yang dapat dimanfaatkan secara kreatif, serta 

memahami konsep inovasi dalam proses pembelajaran seperti 

pembelajaran kuantum dan pembelajaran kompetensi. Melalui 

analisis yang mendalam, buku ini juga menghadirkan solusi bagi 

kesulitan belajar yang sering dihadapi oleh siswa, sambil 

memberikan pandangan baru mengenai evaluasi motivasi belajar 

dan cara belajar yang efektif serta efisien. 

Karya ini tidak hanya menjadi panduan berharga bagi para 

pendidik, tetapi juga merupakan bahan rujukan yang sangat 

berharga bagi siapa pun yang tertarik untuk memahami lebih 

dalam tentang dunia belajar dan pembelajaran. Semoga buku ini 
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dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan pembelajaran di berbagai tingkatan. 

 

   Jakarta, 13 Maret 2023 

            

         Dr. Wati Sukmawati, M. Pd 
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BAB
 

1 
MENGANALISIS MOTIVASI MENJADI  GURU

 

 

 

A. Pengertian Motivasi 

Pendidikan adalah usaha sengaja untuk memaksimalkan 

potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pendidikan. 

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek internal yang 

mempengaruhi sukses atau tidaknya proses belajar mengajar. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi berfungsi sebagai penggerak 

internal yang menyeluruh yang melahirkan kegiatan belajar dan 

mempertahankan kelangsungannya. Motivasi belajar adalah 

komponen psikologis, non-intelektual. Bahkan seseorang 

dengan tingkat kecerdasan yang tinggi pun dapat kesulitan 

untuk belajar karena kurangnya minat. Bagi guru dan siswa, 

motivasi sangat penting untuk proses belajar mengajar. Untuk 

menjaga dan meningkatkan kegairahan belajar siswa, guru 

harus mengetahui motivasi belajar siswanya. 

.DWD� ODWLQ� ´PRYRUHµ� �\DQJ� EHUDUWL� JHUDN� DWDX� GRURQJDQ�

XQWXN� EHUJHUDN�� DGDODK� DVDO� NDWD� ´PRWLYDVLµ�� 6HEDOLNQ\D�� NDWD�

"motive" dalam bahasa Inggris mengacu pada gerak atau sebab. 

.DWD� ´PRWLYDVLµ� EHUDNDU� SDGD� EDKDVD� ,QGRQHVLD, dimana kata 

´PRWLYDVLµ�PHQJDFX�SDGD�XVDKD�\DQJ�PHQJJHUDNNDQ�VHVHRUDQJ�

untuk bertindak. Kata motivasi, yang dapat dipahami sebagai 

penggerak aktif, berasal dari kata benda motif. Dengan kata lain, 

segala sesuatu yang mendorong aktivitas dan membutuhkan 

atau mendesak seseorang untuk memenuhi suatu kebutuhan 

dianggap sebagai motivasi. 

 

MENGANALISIS 

MOTIVASI 

MENJADI GURU 
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2 
MENGANALISIS HAKIKAT BELAJAR DAN PEM BELAJARAN 

 

 
A. Hakikat Belajar Menurut Para Ahli 

1. Oemar Hamalik (2010 : 154), belajar adalah Perubahan 

tingkah laku yang relatif karena adanya Latihan dan 

pengalaman. 

2. Hamzah.B.Uno (2011), belajar adalah proses Perubahan 

tingkah laku seseorang setelah Memperoleh informasi yang 

disengaja. 

3. Daryanto dan Muljorahardjo (2012 : 21), belajar adalah suatu 

proses interaksi antara berbagai unsur yang berkaitan 

terutama dalam belajar, individu sebagai peserta pelajar, 

kebutuhan sebagai sumber pendorong, dan situasi belajar 

yang memberikan kemungkinan terjadinya kegiatan belajar. 

4. Abdul Majid (2012 : 135), belajar merupakan interaksi yang 

dilakukan antar guru dengan peserta didik dalam suatu 

pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. 

5. Triyanto (2010 : 16). Ia menyatakan bahwa proses belajar 

terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak 

disengaja dan berlangsung sepanjang waktu, untuk menuju 

pada suatu Perubahan yang ada di diri pelajar. 

 

  

MENGANALISIS 

HAKIKAT BELAJAR 

DAN PEMBELAJARAN 
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3 
TUJUAN BELAJAR

 

 

 

Tujuan belajar dapat bervariasi antara individu, tetapi pada 

umumnya tujuan belajar mencakup beberapa elemen utama. 

Berikut adalah beberapa tujuan umum dalam belajar: 

1. Peningkatan pengetahuan: Salah satu tujuan utama belajar 

adalah meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang 

suatu subjek. Tujuan ini mencakup pembelajaran informasi 

baru, fakta, konsep, dan prinsip-prinsip yang dapat diterapkan 

dalam berbagai konteks. 

2. Pengembangan keterampilan: Belajar juga bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan tertentu. Ini dapat mencakup 

keterampilan akademik seperti membaca, menulis, berhitung, 

atau berpikir kritis, serta keterampilan praktis seperti 

keterampilan komunikasi, kepemimpinan, atau keterampilan 

kerja yang relevan dengan bidang tertentu. 

3. Peningkatan pemahaman diri: Belajar juga dapat membantu 

individu memahami diri mereka sendiri secara lebih baik. Ini 

mencakup pemahaman tentang minat, bakat, kekuatan, dan 

kelemahan, yang dapat membantu seseorang dalam mengambil 

keputusan yang tepat terkait karier, minat pribadi, atau 

pengembangan pribadi. 

4. Pencapaian tujuan: Belajar dapat membantu individu mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Tujuan tersebut dapat berupa prestasi 

akademik, pencapaian karier, peningkatan keterampilan 

pribadi, atau pencapaian dalam berbagai aspek kehidupan. 

TUJUAN 

BELAJAR 
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BAB
 

4 
MENGANALISIS TEORI DAN TEORI BEHAVIORISME

 

 

 

Teori Analisis Komponen merupakan satu teknik 

menganalisis makna dan pertalian yang terdapat di antara satu 

perkataan dengan perkataan yang lain. Makna-makna yang 

terkandung di dalam setiap perkataan itu dapat dianalisis dan 

didefinisikan melalui komponen makna perkataan itu. Melalui 

teknik ini, setiap konsep dipecahkan ke dalam komponen atau fitur 

yang terkecil iaitu fitur distingtif yang diperkenalkan oleh Jacobson 

(1938) dan seterusnya diperbaharui oleh Katz dan Fodor (1968) di 

mana ia menggunakan fitur yang ditandai dengan (+) dan (-) bagi 

menandakan ada atau tiadanya fitur pada sesuatu perkataan itu. 

 

A. Tokoh Teori Behaviorisme 

Dalam perkembangannya ada banyak tokoh ahli yang 

berkarya mengenai teori behaviorisme diantaranya: 

1. Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936) 

Ivan Petrovich Pavlov merupakan ahli psikologi dari 

Rusia yang mengemukakan bahwa individu dapat 

dikendalikan dengan cara stimulus alami yang tepat untuk 

mendapatkan respons yang diinginkan. Sedangkan individu 

tidak sadar dikendalikan oleh stimulus yang berasal dari luar 

dirinya. 

2. Edward Thorndike (1874-1949) 

Dalam teori behaviorisme Thorndike menemukan 

hukum-hukum belajar seperti: hukum kesiapan, hukum 

latihan dan hukum akibat.  

MENGANALISIS 

TEORI DAN TEORI 

BEHAVIORISME 
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5 
TEORI

 
BELAJAR KOGNITIVISME  

 

 

A. Definisi Teori Belajar Kognitivisme 

'HILQLVL� ´&RJQLWLYHµ�EHUDVDO�GDUL�NDWD� ´&RJQLWLRQµ�\DQJ�

PHPSXQ\DL� SHUVDPDDQ� GHQJDQ� ´NQRZLQJµ� \DQJ� EHUDUWL�

mengetahui. Dalam arti yang luas kognition/kognisi ialah 

perolahan penataan, penggunaan pengetahuan (Muhibbin, 2005: 

65). Teori belajar kognitivisme lebih mementingkan proses 

belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Baharudin 

menerangkan teori ini lebih menaruh perhatian dari pada 

peristiwa- peristiwa Internal. Belajar tidak sekedar melibatkan 

hubungan antara stimulus dan respon sebagaimana dalam teori 

behaviorisme, lebih dari itu belajar dengan teori kognitivisme 

melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks (Nugroho, 

2015: 290). Teori belajar kognitif berbeda dengan teori belajar 

behavioristik, teori belajar kognitif lebih mementingkan proses 

belajar dari pada hasil belajarnya (Bahruddin, dkk. 2012: 87). 

Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak 

sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon. 

Tidak seperti model belajar behavioristik yang mempelajari 

prses belajar hanya sebagai hubungan stimulus respon, model 

belajar kognitif merupakan suatu bentuk teori belajar yang 

sering disebut sebagai model perceptual. Model belajar kognitif 

mengatakan bahwa tingkah laku sesorang ditentukan oleh 

persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang 

berhubungan dengan tujuan belajarnya. Perubahan Belajar 

merupakan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat 

TEORI BELAJAR 

KOGNITIVISME 



45 

 

BAB
 

6 
MENGANALISIS TEORI BELAJAR KONS TRUKTIVISME 

 

 

A. Definisi Teori Belajar Konstruktivisme 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru dan keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya (Suyono & 

Hariyanto, 2012). Konstruktivisme adalah model pendekatan 

alternatif yang mampu menjawab kekurangan paham 

behavioristik. Secara sederhana, konstruktivisme, yang 

dipelopori oleh J. Piaget, beranggapan bahwa pengetahuan 

merupakan konstruksi (bentukan) dari kita yang menganalisis 

sesuatu. Seseorang yang belajar itu berarti membentuk 

pengertian/ pengetahuan secara aktif (tidak hanya menerima 

dari guru) dan terus menerus. 

Menurut teori belajar konstruktivisme pengetahuan tidak 

bisa dipindahkan begitu saja dari guru kepada murid. Artinya, 

peserta didik harus aktif secara mental membangun struktur 

pengetahannya berdasarkan kematangan kognitif yang 

dimilikinya. Konstruktivisme berasal dari kata kons truktiv dan 

isme. Konstruktiv berarti bersifat membina, memperbaiki, dan 

membangun. Sedangkan Isme dalam kamus Bahasa Indonesia 

berarti paham atau aliran. Konstruktivisme merupakan salah 

satu aliran yang berasal dari teori belajar kognitif. Tujuan 

penggunaan pendekatan Konstruktivisme dalam pembelajaran 

adalah untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa. 

Konstruktivisme memiliki keterkaitan yang erat dengan metode 

MENGANALISIS 

TEORI BELAJAR 

KONSTRUKTIVISME 
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7 
MENGANALISIS TEORI BELAJAR HUMANISTIK

 

 

 

A. Pengertian Teori Humanistik 

Pada tahun 1940-an, aliran humanistik muncul sebagai 

tanggapan atas ketidakpuasan dengan metode psikoanalisa dan 

behavioristik. Sebagai aliran psikologi, bisa dibilang aliran ini 

relatif muda. Bahkan, beberapa pakar mereka masih hidup dan 

terus-menerus memposting konsep yang relevan dengan bidang 

studi psikologi yang sangat menekankan pentingnya kesadaran, 

realisasi diri, dan hal-hal positif tentang manusia. 

Teori humanistik berpendapat bahwa belajar harus 

dimulai dan diarahkan pada tujuan memanusiakan manusia. 

Oleh karena itu, teori belajar humanistik lebih abstrak dan lebih 

dekat dengan bidang filsafat, teori kepribadian dan psikoterapi 

daripada bidang psikologi belajar. Teori humanistik lebih 

mementingkan isi yang akan dipelajari daripada proses 

pembelajaran itu sendiri, dan berbicara lebih banyak tentang 

konsep pendidikan untuk mendidik manusia yang diinginkan, 

dan tentang proses pembelajaran yang paling ideal. 

Motivasi dan pengalaman emosional merupakan faktor 

penting dalam peristiwa belajar karena tanpa motivasi dan 

keinginan di pihak pembelajar, pengetahuan baru tidak akan 

berasimilasi ke dalam struktur kognitif yang telah dimilikinya. 

Teori humanistik berpendapat bahwa teori belajar apapun dapat 

digunakan sepanjang tujuannya adalah untuk mencapai 

aktualisasi diri, pemahaman diri, dan realisasi diri secara ideal 

dari individu yang belajar. 

MENGANALISIS 

TEORI BELAJAR 

HUMANISTIK 
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8 
MENGANALISIS KOMPONEN-KOMPONE N BELAJAR DAN PEM BELAJARAN 

 

 

A. Teori Belajar 

Belajar adalah proses di mana orang secara sadar 

berusaha untuk sesuatu gerakan dari ketidaktahuan ke 

pengetahuan, dari kurangnya sikap ke kebenaran orang yang 

tidak berpengalaman menjadi ahli dalam melakukan sesuatu. 

Belajar bukan hanya pemetaan menyampaikan pengetahuan 

atau informasi. Tapi bagaimana anda melibatkan individu 

secara aktif membentuk atau mengubah hasil belajar yang 

mereka terima menjadi pengalaman berguna bagi dirinya 

sendiri. Belajar juga merupakan proses individual bagi setiap 

orang mendapatkan perubahan perilaku dan pengetahuan serta 

keterampilan yang berbeda, dan belajar juga dapat diperoleh 

melalui sikap yang diperoleh secara bertahap dan terus menerus 

pengalaman pribadi dalam interaksi dengan lingkungan. 

Teori adalah seperangkat prinsip yang terdiri dari 

peristiwa-peristiwa tertentu dunia nyata, seperti dicatat 

McKeachie dalam sebuah esai (1991): 5 (Hamzah Uno, 2006: 4). 

Sebaliknya Hamzah (2003: 26) mengklaim bahwa teori adalah 

seperangkat preposisi di dalamnya meliputi ide, konsep, proses 

dan prinsip yang terdiri dari satu atau lebih variabel satu sama 

lain dan dapat diperiksa, dianalisis, diuji dan diverifikasi 

kebenaran Berdasarkan dua pandangan di atas, teori adalah 

seperangkat prinsip tentang peristiwa Ini termasuk ide, konsep, 

prosedur dan prinsip yang dapat diteliti, dianalisis dan diteliti 

diverifikasi kebenarannya. Sebuah teori juga dapat disebut 
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MENGEMBANGKAN MO DEL PEMBELAJARAN  

 

 

A. Pengembangan Model Pembelajaran 

Secara umum, model adalah sesuatu yang 

menggambarkan adanya pola berpikir. Sebuah model biasanya 

menggambarkan keseluruhan konsep yang saling berkaitan. 

6HGDQJNDQ� PHQXUXW� 5RELQV�� ´$� PRGHO� LV� DQ� DEVWUDFWLRQ� RI�

reality; a simplified representation of some real-world 

SKHQRPHQRQ�µ�0DNVXG�GDUL�GHILQLVL�WHUVHEXW��PRGHO�PHUXSDNDQ�

representasi dari beberapa fenomena yang ada di dunia nyata. 

Pengembangan pembelajaran adalah cara atau usaha untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik secara materi, 

metode pembelajaran dan penggantinya. 

Dalam desain sistem pembelajaran, model biasanya 

menggambarkan langkah-langkah atau prosedur yang perlu 

ditempuh untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan menarik. Jadi suatu model dalam 

pengembangan pembelajaran adalah suatu proses yang 

sistematik dalam desain, konstruksi, pemanfaatan, pengelolaan, 

dan evaluasi sistem pembelajaran. 

Tujuan penggunaan model pembelajaran sebagai strategi 

bagaimana pembelajaran yang dilaksanakan dapat membantu 

peserta didik mengembangkan dirinya baik berupa informasi, 

gagasan, keterampilan nilai dan cara-cara berpikir dalam 

meningkatkan kapasitas berpikir secara jernih, bijaksana dan 

membangun keterampilan sosial. Berdasarkan pada pengertian 

pengembangan pembelajaran, maka diperlukan sekurang-
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MODEL 

PEMBELAJARAN 



91 

 

BAB
 

10 
MERUMUSKAN PEMANFAATAN BERBAGAI SUMBER BELAJAR DAN PEM BELAJARAN

 

 

 

A. Pentingnya pemanfaatan sumber belajar yang beragam dan 

pembelajaran yang efektif 

Miarso memberikan penjelasan bahwa belajar merupakan 

suatu kegiatan baik dengan bimbingan tenaga pengajar maupun 

dengan usahanya sendiri. Kehadiran tenaga pengajar dalam 

kegiatan belajar dimaksudkan agar belajar lebih lancar, lebih 

mudah, lebih menyenangkan, dan lebih berhasil.1 Sedangkan 

bagi peserta didik, belajar pada dasarnya untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap di mana saja, kapan saja, 

dan dengan apa saja, sebab sumber belajar terdapat di mana saja 

dan ada bermacam beragam jenisnya (Yusufhadi Miarso, 

Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2005) 

h. 2.) 

Duffy dan Jonassen mengtakan bahwa pemanfaatan 

berbagai sumber belajar merupakan upaya pemecahan masalah 

belajar. Sedangkan peran teknologi pendidikan sebagai 

pemecahan masalah belajar dapat terjadi dalam bentuk sumber 

belajar yang dirancang, dipilih dan/atau dimanfaatkan untuk 

keperluan belajar. Sumber-sumber belajar tersebut 

diidentifikasikan sebagai pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan 

latar.( Thomas M. Duffy dan David H. Jonassen, Constructivism 

and The Technology of Instruction (Hillsdale, New Jersey: 

Lawrence Erbaum Associates, 1992), h. 22.) 
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MENGEMBANGKAN INOVASI DALAM PROSES BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

 

 

A. Inovasi Pembelajaran Quantum 

Pembelajaran kuantum merupakan sebuah model yang 

menyajikan bentuk SHPEHODMDUDQ� VHEDJDL� VXDWX� ´RUNHVWUDVLµ�

yang jika dipilah dari dua unsur pokok yaitu: konteks dan isi. 

Konteks secara umum akan menjelaskan tentang lingkup 

lingkungan belajar baik lingkungan fisik maupun lingkungan 

psikhis. Sedangkan konten/isi berkenaan dengan bagaimana isi 

pembelajaran dikemas untuk disampaikan kepada siswa. 

3HPEHODMDUDQ� NXDQWXP� PHQJNRQVHS� WHQWDQJ� ´PHQDWD�

SHQWDV� OLQJNXQJDQ�EHODMDU�\DQJ� WHSDWµ��PDNVXGQ\D�EDJDLPDQD�

upaya penataan situasi lingkungan belajar yang optimal baik 

secara fisik maupun mental. Lingkungan belajar terdiri 

lingkungan mikro dan lingkungan makro. Lingkungan mikro 

adalah tempat siswa melakukan proses belajar, bekerja dan 

berkreasi. Bagaimana desain ruanga, penataan cahaya, musik 

pengiring yang kesemuanya ini mempengaruhi siswa dalam 

menyerap, menerima, dan mengolah informasi. Lebih khusus 

lagi perhatian kepada penataan lingkungan formal, seperti meja, 

kursi, tempat khusus, dan tempat belajar yang teratur. 

Lingkungan makro adalah dunia luas, artinya siswa 

diminta untuk menciptakan kondisi ruang belajar di 

masyarakat. Mereka diminta untuk memperluas lingkup 

pengaruh dan kekuatan pribadi, berinteraksi sosial ke 

lingkungan masyarakat yang diminatinya. Semakin siswa 

berinteraksi dengan lingkungan, semakin mahir mengatasi 
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PROSES BELAJAR DAN 
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MENGANALISIS KESULITAN B ELAJAR SISWA

 

 

 

A. Makna dari Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar mengacu pada situasi di mana seseorang 

menghadapi tantangan atau hambatan dalam memahami, 

menyerap, atau menguasai materi pelajaran atau keterampilan 

tertentu. Kesulitan belajar bisa berbeda-beda untuk setiap 

individu dan dapat berkaitan dengan berbagai faktor seperti 

gaya belajar, lingkungan belajar, motivasi, kemampuan kognitif, 

atau masalah kesehatan tertentu. 

Kesulitan belajar dapat dialami oleh siswa di berbagai 

tingkat pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Beberapa contoh kesulitan belajar meliputi 

kesulitan dalam memahami konsep matematika, membaca, 

menulis, atau bahasa asing. Kadang-kadang, kesulitan belajar 

juga bisa terkait dengan masalah pengaturan waktu atau 

masalah sosial yang memengaruhi proses belajar seseorang. 

Penting bagi individu yang mengalami kesulitan belajar 

untuk mengidentifikasi akar masalahnya dan mencari solusi 

yang sesuai, seperti mencari bantuan dari guru atau tutor, 

mengadopsi strategi belajar yang berbeda, atau memanfaatkan 

dukungan dari orang-orang di sekitarnya. Perlu diingat bahwa 

kesulitan belajar bukanlah sesuatu yang menghalangi seseorang 

untuk mencapai kesuksesan, melainkan merupakan tantangan 

yang dapat diatasi dengan usaha dan dukungan yang tepat. 
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MENGEVALUASI MOTIVASI BELAJAR  

 

 

A. Keterampilan Mengevaluasi Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut W.S Winkel (2004:526) motivasi belajar 

adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan belajar. Pendapat yang sama pun 

diungkapkan oleh Muhibbin Syah (2003:158) yang 

menegaskan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak yang ada di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subyek belajar dapat tercapai. 

Berdasarkan pengertian motivasi belajar diatas dapat 

disimpulkan bahwapengertian motivasi belajar adalah 

serangkaian dorongan atau daya penggerak yang berasal dari 

dalam diri sendiri maupun dari luar untuk melakukan 

aktivitas belajarsehingga menimbulkan perubahan sehingga 

apa yang menjadi tujuan yang dikehendaki oleh subyek 

belajar dapat tercapai. 
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A. Cara belajar yag efektif dan efisien 

Pengertian Cara Belajar 

Cara belajar adalah suatu jalan atau sistem yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru sebagai hasil dari interaksi dengan 

OLQJNXQJDQQ\D�� 6ODPHWR�PHQJHPXNDNDQ�EDKZD�� ´&DUD�EHODMDU�

adalah kebiasaan belajar atau cara belajar yang mempengaruhi 

belajar meliputi antara lain: mengulangi bahan pelajaran, 

membaca dan membuat catatan, kosentrasi, mengerjakan tugas, 

cara mengatur waktu EHODMDU�µ�$GDQ\D�FDUD�\DQJ�GLPLOLNL�ROHK�

siswa akan memberikan jalan atau sistem yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya. 

Setiap pembelajaran memiliki cara sendiri dalam hal 

mengolah, menyandi, merasakan atau menerima informasi 

(pesan pembelajaran). Ada pembelajar lebih menyukai cara 

visual dan ada yang lebih menyukai cara mendengar. Ada yang 

lebih suka belajar sendiri, ada yang lebih suka belajar secara 

kolaborasi atau bersama-sama dan berdiskusi. Ada yang suka 

menganalisis informasi, ada pula yang senang membuat abstrak 

garis besar isi bahan. Cara yang terus-menerus tetap bagi 

masing-masing pembelajar ini disebut cara belajar atau learning 

style. 
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